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	ABSTRACT
	
	ABSTRAK

	The increasing popularity of contemporary drinks has led to the proliferation of contemporary beverage outlets in Indonesian society, including in the city center of Mamuju Regency. Unhygienic and sanitary management can cause bacterial contamination in drinks which can result in health problems. The aim of this study is to identify the bacteriological presence of Escherichia coli (E. coli) in contemporary beverages within the downtown area of Mamuju District in efforts to prevent diseases associated with E. coli content that does not comply with regulations. The research method uses an observational method with a descriptive approach. Examination of E. coli bacteria in contemporary drinks uses the Most Probable Number (MPN) method which consists of a presumptive test and a confirmed test. Sampling used a purposive sampling approach by taking samples from 11 contemporary beverage traders with permanent shops and 11 contemporary beverage traders with container shops in the city center of Mamuju Regency. This research was carried out in June-September 2023. Results: Out of 11 beverage samples from container stalls, 91% (n=10) tested positive and 9% (n=1) tested negative for the presence of E. coli, while in permanent stall types, 73% (n=8) tested positive and 27% (n=3) tested negative for the presence of E. coli. Conclusion: The majority of contemporary beverages circulating in the downtown area of Mamuju District tested positive for containing E. coli bacteria. The presence of E. coli in food and beverages indicates inadequate sanitation levels and suggests the possibility of contamination by human feces, thus potentially causing various gastrointestinal diseases. Suggestion: It is advisable to conduct E. coli bacteria testing up to confirmation testing. Regular and programmed monitoring of the hygiene and sanitation of contemporary beverages should be undertaken by the Health Agency. 
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	Popularitas minuman kekinian yang semakin meningkat menyebabkan bernjamurnya gerai–gerai minuman kekinian masyarakat Indonesia, termasuk di pusat kota Kabupaten Mamuju. Pengelolaan yang tidak higienis dan saniter dapat menyebabkan pencemaran bakteri di dalam minuman yang mengakibatkan terjadinya gangguan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan bakteriologis Escherichia coli (E.coli) pada minuman kekinian di pusat kota Kabupaten Mamuju dalam rangka upaya pencegahan penyakit yang berhubungan dengan kandungan E.coli yang tidak sesuai dengan peraturan. Metode penelitian menggunakan metode observasional dengan pendekatan deskriptif. Pemeriksaan bakteri E. coli pada minuman kekinian menggunakan metode Most Probable Number (MPN) yang terdiri dari presumtive test (uji penduga), dan confirmed test (konfirmasi). Pengambilan sampel menggunakan pendekatan purposive sampling dengan mengambil sampel pada 11 pedagang minuman kekinian dengan kedai permanen dan 11 pedagang minuman kekinian dengan kedai kontainer yang ada di pusat kota Kabupaten Mamuju. Penelitian ini dilaksakan pada bulan Juni-September 2023. Hasil penelitian: pada 11 sampel minuman dari kedai kontainer kedai kontainer sebanyak 91% (n=10) yang positif dan 9% (n=1) yang negatif terdeteksi keberadaan E.coli, sedangkan pada jenis kedai permanen 73% (n=8) yang positif dan 27% (n=3) yang negatif terdeteksi keberadaan E.coli. Kesimpulan: Sebagian Besar minuman kekinian yang beredar di Pusat Kota Kabupaten Mamuju positif mengandung Bakteri E.coli. Keberadaan E.coli dalam makanan dan minuman menandakan tingkat sanitasi yang kurang memadai dan mengindikasikan kemungkinan terjadinya kontaminasi oleh tinja manusia sehingga dapat menyebabkan berbagai penyakit pada saluran pencernaan. Saran: sebaiknya dilakukan pemeriksaan bakteri E.coli sampai ke uji penegasan. Sebaiknya dilakukan upaya pengawasan terhadap hygiene sanitasi minuman kekinian secara berkala dan terprogram oleh Dinas Kesehatan.
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	PENDAHULUAN


Minuman Kekinian kini menjadi trend dengan rasa dan tampilan yang menggugah selera. Minuman tersebut digandrungi oleh semua kalangan. Minuman kekinian sering diberi es batu sebagai penambah rasa segar1. Es batu adalah salah satu produk makanan yang sudah familiar di kalangan masayarakat umum. Kualitas air yang digunakan dalam proses pembuatan es batu harus memenuhi standar higienitas dan sanitasi yang berlaku. Saat ini bisnis es batu masih beroperasi dalam skala kecil, sehingga belum ada peraturan resmi yang mengatur izin dengan fokus pada aspek-aspek higienitas dan sanitasi pada usaha es batu. Bahan baku air dan alat yang digunakan dalam pembuatan es batu merupakan hal yang harus diperhatikan sebagai faktor resiko keberadaan bakteri pencemar2.
Kebereradaan zat-zat dalam makanan dan minuman yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada masyarakat dapat disebabkan karena pengelolaan makanan minuman yang tidak menjaga higienitasnya dan juga tidak saniter. Gangguan kesehatan yang biasa terjadi berupa gangguan dengan gejala mual, perut mulas, muntah dan diare3. Minuman yang aman untuk diminum salah satunya harus memenuhi persyaratan mikrobiologi. Salah satu syarat mikrobiologi untuk air bersih adalah bahwa dalam 100ml air tidak boleh terdeteksi adanya bakteri Escherichia coli  (E. coli)4.
E. coli adalah golongan bakteri yang umumnya hidup pada saluran pencernaan manusia begitu pula pada usus beberapa hewan. Beberapa jenis E. coli dapat menyebabkan diare dan juga infeksi saluran kemih5. Pengelolaan yang tidak memenuhi standar kesehatan dapat menjadi penyebab pencemaran bakteri pada minuman, salah satu contoh pengelolaan yang tidak baik adalah tidak memperhatikan higienitas dan sanitasi pada bahan baku es yang digunakan bukan berasal dari air dimasak hingga mendidih. Salah satu bakteri yang biasa teridentifikasi pada minuman ini adalah jenis bakteri coliform yaitu E. coli4. Persyaratan Kualitas Air Minum, untuk total bakteri E. coli kadar maksimum yang diperbolehkan adalah 0/100ml sampel6. E. coli berperan dalam banyak kasus penyakit usus pada anak-anak di beberapa negara berkembang. Escherichia coli adalah penyebab utama diare. Dalam beberapa situasi, dapat menyebabkan gejala sindrom uremia hemolitik (HUS) yang dapat menyebabkan kerusakan ginjal. Bahkan, infeksi ini dapat berujung pada kematian7.
Dalam rangka pencegahan terjadinya infkesi akibat makanan dan minuman, maka diupayakan pengawasan keamanan pangan oleh pemerintah bekerja sama  dengan masyarakat untuk menciptakan masyarakat dan lingkungan yang sehat. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menilai higienitas dan sanitasi makanan/minuman ialah melalui uji mikrobiologi. Bakteri yang digunakan sebagai indikator kontaminasi fekal dalam industri makanan adalah E. coli 8. E. coli adalah coliform yang berasal dari  feses, sehingga kehadirannya dalam makanan dianggap sebagai indikator makanan terkontaminasi tinja9.
[bookmark: _Hlk164952062]Salah satu produk yang kemungkinan mengandung E.coli adalah minuman kekinian. Berdasarkan hal di atas , maka perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi keberadaan E. coli dalam produk minuman kekinian yang beredar di masyarakat. Hipotesis penelitian ini adalah apakah minuman kekinian yang beredar di Pusat Kota Kabupaten Mamuju mengandung E.coli?. Penelitian ini perlu untuk dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan bakteriologis Escherichia coli (E.coli) pada minuman kekinian di pusat kota Kabupaten Mamuju dalam rangka upaya pencegahan penyakit yang berhubungan dengan kandungan E.coli yang tidak sesuai dengan peraturan.

	METODE



Metode penelitian yang digunakan adalah observasional dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni – Saptember 2023. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan purposive sampling dengan mengambil sampel pada 11 pedagang minuman kekinian dengan kedai permanen dan 11 pedagang minuman kekinian dengan kedai kontainer yang ada di pusat kota Kabupaten Mamuju. Identifikasi E.coli menggunakan metode Most Probable Number (MPN) yang terdiri dari presumtive test (uji penduga), dan confirmed test (uji konfirmasi). Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil sampel minuman kekinian kemudian diperiksa kandungan bakterinya di laboratorium. Sampel yang diambil adalah minuman dengan varian rasa yang paling laris pada setiap merek. 
Sampel minuman kekinian diambil sebanyak 25 ml lalu ditambahkan 225 ml BPW 0,1% kemudian dihomogenkan dan didiamkan selama selama 2-3 menit (pengenceran 10-1). Kemudian diambil 1 ml dari pengenceran 10-1 dan di masukkan ke dalam 9 ml BPW 0,1% lalu dihomogenkan (Pengenceran 10-2). Kemudian diambil 1 ml dari Pengenceran 10-2.dan dimasukkan ke dalam 9ml BPW 0,1% lalu dihomogenkan (Pengenceran 10-3). Selanjutnya pada masing-masing pengenceran di ambil 1 ml kemudian di masukkan ke dalam masing-masing 3 seri tabung LSTB yang berisi tabung durham kemudian di inkubasi pada suhu 35oC selama 24-48  jam. Kemudian periksa keberadaan gas dalam tabung durham (uji penduga).  Jika tidak terdapat gas dalam tabung durham, menandakan sampel tidak mengandung E.coli. Namun jika terdapat gas dalam tabung durham maka pemeriksaan dilanjutkan. Ambil 1 jarum ose dari tabung yang mengandung gas kemudian goreskan ke media EMBA lalu di inkubasi pada suhu 45,5oC. selama 48 jam (uji Konfirmasi).  Sampel mengandung E.colit ditandai dengan terbentuknya warna hijau metalik pada media EMBA. Hasil penelitian ini dianalisa dengan menggunakan analisis deskriptif.

	HASIL


Berdasarkan wawancara dengan penjamah minuman kekinian yang beredar di Pusat Kota Kabupaten Mamuju didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Higiene Sanitasi Pengelolaan Minuman Kekinian

	Variabel
	n = (22)
	%

	Jenis Es Batu
	
	

	Bongkahan
	8
	36,4

	Kristal

	14
	63,6

	Sumber Es Batu
	
	

	Dibeli
	19
	86,4

	Dibuat sendiri

	3
	13,6

	Higiene Penjamah Minuman
	

	Baik
	22
	100

	Sanitasi Peralatan Pengolahan Minuman

	Buruk
	2
	9,1

	Baik
	20
	90,9



Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa Higiene penjamah minuman dan sanitasi peralatan pengelolaan minuman adalah berkategori baik. Sedangkan jenis es batunya sebagian besar berbentuk Kristal dan sumber es batunya adalah dibeli.

Tabel 2. Distribusi Keberadaan E.Coli berdasarkan Jenis Kedai Penjualan Minuman Kekinian

	Jenis Kedai
	Keberadaan E.Coli

	
	Positif
	Negatif

	
	n
	%
	n
	%

	Kontainer
	10
	91
	1
	9

	Permanen
	8
	73
	3
	27



Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pada jenis kedai kontainer sebanyak 91% yang positif dan 9% yang negatif terdeteksi keberadaan E.coli, sedangkan pada jenis kedai permanen 73% yang positif dan 27% yang negatif terdeteksi keberadaan E.coli.
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Gambar 1. Diagram Identifikasi kandungan E.coli dalam Minuman Kekinian di  Pusat Kota Kabupaten Mamuju Tahun 2023
Berdasarkan Gambar 1 Terlihat bahwa sebanyak 18 (82%) dari 22 sampel positif mengandung Bakteri E.coli











	PEMBAHASAN


Minuman kekinian semakin meramaikan pasr di Indonesia sejalan dengan meningkatnya popularitas minuman tersebut, khususnya pada remaja dan dewasa muda10. Pengelolaan yang tidak higienis dan saniter dapat mengakibatkan terjadinya gangguan kesehatan3. Minuman bisa mengalami kontaminasi oleh berbagai jenis bakteri jika pengelolaannya tidak memenuhi syarat kesehatan. Minuman yang terkontaminasi bakteri dapat mengancam kesehatan manusia11. Keberadaan Bakteri E. coli digunakan sebagai petunjuk dalam menilai keamanan minuman karena keberadaannya dapat menjadi indikator awal adanya kontaminan bakteri lain yang memiliki potensi untuk menyebabkan penyakit12. Keberadaan E.coli merupakan indikator pencemaran oleh tinja13,14. E.coli seringkali dipakai menjadi indikator keracunan makanan15. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 82% minuman kekinian positif mengandung E.coli ditandai dengan terbentuknya warna hijau keemasan pada media EMBA. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawarni N, Hestiningsih R, Kusariana N, dan Wuryanto MA (2019) menyebutkan keberadaan E.coli sebanyak 21 sampel (67,7%) pada minuman es thai tea16. Penelitian yang dilakukan oleh Fithria F, Yasnani Y, dan Alhajar HN (2022) juga menemukan bahwa terdapat 26 (81,2%) sampel yang ditemukan bakteri E. coli pada minuman olahan17. Penelitian Prayekti E (2017) menemukan bahwa dari 9 sampel minuman yang diuji, semuanya mengandung E. coli di luar ambang batas18.
Penyebab kontaminasi E. coli menunjukkan higiene pengelolaan yang tidak memenuhi persyaratan19,20. Higiene sanitasi dalam proses pembuatan minuman adalah elemen penting yang sangat krusial dalam menilai kualitas minuman melalui indikator bakteri E. coli yang dapat menimbulkan penyakit2122.  Penelitian yang dilakukan oleh Politon FVM dan Novarianti (2022) menunjukkan bahwa tingkat kebersihan dalam proses pembuatan es teh yang dijual di Kelurahan Mamboro Palu Utara tidak memenuhi standar dan 100% positif mengandung bakteri E. coli22. Terdapat hubungan higiene penjamah minuman olahan dengan keberadaan bakteri E. coli pada minuman17. Faktor lain dari kontaminasi bakteri dalam minuman adalah penambahan es batu23. Penambahan es batu pada minuman dapat menjadi sumber kontaminasi mikoorganisme patogen E. coli 24,25.
Es batu seringkali ditambahkan ke dalam minuman untuk meningkatkan rasa kesegaran1,23. Usaha pembuatan es batu masih dalam skala kecil sehingga, belum ada regulasi resmi yang mengatur izin produksi yang mempertimbangkan aspek higienitas dan sanitasi. Bakteri pencemar dalam es batu dapat berasal dari air yang digunakan sebagai bahan baku dan peralatan yang digunakan selama proses pembuatannya2. Air mentah yang belum dimasak dan tidak memenuhi syarat merupakan faktor utama yang berdampak pada keberadaan bakteri E. coli dalam es batu25. Air merupakan media bakteri E. coli  untuk bertahan hidup26. pengolahan air dikaitkan keberadaan E. coli dalam air minum27. Seringkali es batu diproduksi menggunakan air yang tidak dimasak 11,25. Berdasarkan hasil wawancara di ketahui bahwa pedagang minuman kekinian lebih banyak menggunakan es batu yang di beli dibandingkan dengan yang dibuat sendiri, dimana pedagang juga tidak mengetahui air yang digunakan untuk membuat es batu memenuhi syarat kesehatan ataupun sebaliknya. Air yang digunakan untuk membuat es batu bisa diolah dengan cara dipanaskan hingga mencapai suhu 100 derajat Celsius. Proses ini bertujuan untuk membunuh bakteri yang mungkin terdapat dalam air tersebut25,28.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga EM (2017), menemukan bahwa terdapat 6 sampel (75%) es batu positif tercemar E.coli29. Penelitian yang dilakukan oleh Nur J dan Winarsih DA (2017), juga menemukan bahwa sebanyak 8 sampel es batu (80%) positif teridentifikasi E.coli30. Keberadaan E.coli dipercaya sangat berkorelasi dengan keberadaaan patogen berbahaya yang menimbulkan risiko kesehatan17,31. Kontaminasi E. coli dalam jumlah yang berlebihan sangat berpengaruh pada kejadian penyakit diare32–34. Racun E.coli menjadi biomarker yang efektif untuk mendeteksi kemungkinan kontaminasi minuman pada rumah tangga penderita diare35. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa orang yang mengkonsumsi minuman yang mengandung E.coli berpotensi 0,913 kali menderita penyakit diare36. E.coli di dalam tubuh dapat menyebar ke organ yang lain dan dapat mengakibatkan infeksi32.
Keamanan pangan adalah sesuatu yang harus diperhatikan dalam rangka menjamin keberlangsungan hidup sebuah bangsa dan merupakan bagian dari hak asasi manusia. Peredaran pangan yang tidak aman dikonsumsi di masyarakat perlu mendapat perhatian lebih dari semua pihak yang terlibat dalam pengawasan keamanan pangan agar masyarakat sebagai konsumen dapat dilindungi dari produk pangan yang berisiko. Hal ini penting karena dampaknya  dapat menimbulkan efek terhadap kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia di masa depan37. Olehnya itu masyarakat perlu lebih selektif memilih pangan yang aman untuk dikonsumsi agar tidak membahayakan kesehatan38.
Faktor kunci dalam menjaga keamanan pangan adalah memastikan perlindungan masyarakat dari produk pangan yang beirsiko. Oleh Karena itu, pendekatan yang komprehensif dari proses produksi hingga  sampai ke konsumen harus diadopsi secara bersama-sama oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah, pelaku usaha atau produsen, dan masyarakat sebagai konsumen19. Jarangnya dilakukan pengawasan secara berkala oleh pemerintah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masih seringnya dijumpai pencemaran bakteriologis pada minuman kekinian. 
.Berdasarkan bahaya yang ditumbulkan, pemerintah perlu melakukan pengawasan terhadap minuman kekinian yang dijual bebas di pasaran dalam rangka mencegah terjadinya dampak negatif yang disebabkan oleh pencemaran bakteriologis dalam hal ini E.coli. Disamping itu perlu dilakukan penyebaran informasi kepada para pedagang minuman kekinian tentang pentingnya hygiene sanitasi pengelolaan minuman sebagai upaya pencegahan terjadinya pencemaran bakteri patogen.

	KESIMPULAN


Kesimpulan: 18 (82%) dari 22 sampel minuman kekinian yang beredar di Pusat Kota Kabupaten Mamuju positif mengandung Bakteri E.coli. Keberadaan E.coli dalam makanan dan minuman menandakan tingkat sanitasi yang kurang memadai dan mengindikasikan kemungkinan terjadinya kontaminasi oleh tinja manusia. E.coli yang hadir dalam minuman kekinian dapat menyebabkan berbagai penyakit pada saluran pencernaan. Saran: sebaiknya dilakukan pemeriksaan bakteri E.coli sampai ke uji penegasan. Sebaiknya dilakukan upaya pengawasan terhadap hygiene sanitasi minuman kekinian secara berkala dan terprogram oleh Dinas Kesehatan.
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